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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguatan karakter peduli 
lingkungan, masukan dari stakeholder, dan menemukan draf model pengembangan  

penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo. Jenis 
penelitian kualitatif naturalistik alamiah di Siswa Sekolah Alam Bengawan Solo pada 
bulan Maret-Juni  2017. Nara sumber penelitian ini adalah pengurus Ketua yayasan, 

Kepala Sekolah, guru, dan siswa Sekolah Alam Bengawan Solo. Teknik pengumpulan 
data melalui Wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.  Teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode. Teknik analisis interaktif melalui 
pengumpulan data, sajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian bahwa (1) Penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa 

Sekolah Alam Bengawan Solo yang dimulai dari nama sekolah yang berbasis 
lingkungan, output yang bisa menjaga lingkungan dan mencegah kerusakan lingkungan 

alam di sekitarnya dan pengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi.  Penguatan dilakukan tiap tahun melalui kegiatan di Masjid, Pasar, 
sungai, Sekolah, dan Outbond. Ketua kelas bertanggungjawab terhadap anggotanya 

dalam melakukan kegiatan peduli lingkungan. (2) Masukan dari pihak stakeholder untuk 
penguatan pendidikan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan 

Solo melalui 3 M yaitu Melakukan, Mengerjakan, dan Membiasakan. (3) Model 
pengembangan penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam 
Bengawan Solo dilakukan di luar pembelajaran, seperti bersih-bersih sungai bengawan 

Solo. 

Kata kunci: penguatan, karakter, peduli lingkungan 

ABSTRACT 

This study aims to describe the strengthening of environmental caring 
characteristics, input from stakeholders, and find a draft model of development of 
environmental caring character in Bengawan Solo School of Nature students. Naturalistic 
natural qualitative research type at Bengawan Solo Nature Student School in March-June 
2017. The source of this research is the chairman of the Foundation, Principal, teachers, 
and students of Bengawan Solo Nature School. Data collection techniques through in-
depth interviews, observation, and documentation. The data validity technique uses data 
triangulation and method triangulation. Interactive analytical techniques through data 
collection, data presentation, data reduction, and conclusions. The results of the research 
are (1) Strengthening environmental caring characteristic of Bengawan Solo School 
students starting from the name of environment-based schools, outputs that can protect 
the environment and prevent the destruction of the surrounding natural environment and 
develop efforts to repair the already existing natural damage. Strengthening is done 
annually through activities in Mosques, markets, rivers, schools, and outbound. The class 
leader is responsible for his members in carrying out environmental care activities. (2) 
Stakeholder input to strengthen the education of environmental caring character of 
Bengawan Solo School students through 3 M are Doing, Doing and Using. (3) The model 
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of development of the strengthening of environmental cares on students of Bengawan 
Solo Nature School is done outside the learning process, such as the clean-up of river 
Bengawan Solo. 

Keywords: strengthening, character, environmental care 
 

1. PENDAHULUAN 

Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) telah menegaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kereatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Munculnya fenomena degradasi moral tersebut pendidikan karakter mulai banyak 

dibicarakan di kalangan masyarakat awam maupun di dunia pendidikan sejak tahun 

2010. Banyak media dan pakar pendidikan, maupun tokoh masyarakat memberikan 

rekomendasi agar pendidikan karakter segera diberlakukan. Alasan mendasarnya, karena 

pendidikan karakter digunakan sebagi landasan untuk mewujudkan visi pembangunan 

nasional, yaitu mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, 

dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila (Sulistyowati, 2012: 18). 

Sekolah sebagai salah satu tempat yang sangat berperan dalam menerapkan 

pendidikan karakter. Anak-anak yang sekolah sebagian besar menghabiskan waktunya di 

sekolah, sehingga apa yang didapatkan disekolah akan mempengaruhi karakternya. 

Banyak kegiatan yang bisa dikembangkan dalam rangka penerapan pendidikan karakter. 

Karakter merupakan aspek utama dalam membentuk kualitas seseorang untuk dapat 

menjadi insan yang mulia. Pendidikan karakter terdapat 18 nilai salah satunya yaitu 

peduli lingkungan. Sekolah merupakan salah satu ujung tombak untuk mencapai fungsi 

manusia yang peduli lingkungan. Sekolah Alam Bengawan Solo merupakan Sekolah 

Dasar Swasta berbasis alam yang melaksanakan pendidikan karakter sejak pertama 

mendirikan sekolah, yakni tahun 2011.  

Sekolah Alam Bengawan Solo bertujuan menciptakan kondisi yang baik, 

sehingga warga sekolah dapat memberikan upaya untuk tetap mempedulikan lingkungan 

sekitar. Karakter peduli lingkungan merupakan suatu sikap yang dimiliki seseorang untuk 

memperbaiki dan menyadari dirinya sendiri untuk menjaga lingkungan secara benar serta 

bermanfaat sehingga dapat dinikmati terus menerus tanpa merusak keadaan. Membangun 
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karakter peduli lingkungan pada diri siswa salah satunya dengan pihak sekolah 

memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik dengan adanya motivasi yang 

positif. Karakter peduli lingkungan merupakan salah satu yang hatus ditanamkan dan 

dikembangkan di Sekolah Alam Bengawan Solo. 

Penerapan karakter peduli lingkungan di Sekolah Alam Bengawan Solo sudah 

agak meningkat terbukti dengan siswa yang sudah membuang sampah pada tempatnya. 

Tidak banyak sekolah yang menerapkan nilai peduli lingkungan sebagai karakter yang 

harus ditanamkan. Menurut Koesoema (2010) “lembaga pendidikan harus memiliki 

prioritas dan tuntutan dasar atas karakter yang ingin diterapkan di lingkungan mereka”. 

Konsep pembelajaran di Sekolah Alam berbasis lingkungan alam yang ada disekitar, 

sehingga lingkungan adalah kunci keberhasilan pembelajaran. 

Karakter peduli lingkungan khusus ditanamkan dan dikembangkan di Sekolah 

Alam Bengawan Solo. Peserta didik dibiasakan untuk selalu membuang sampah pada 

tempatnya. Siswa Sekolah Alam Bengawan Solo juga diberikan pembelajaran untuk 

memanfaatkan barang-barang yang ada di tempat sekitar. Peran guru sangat penting 

untuk memberikan kepedulian terhadap lingkungan yang akan menjadi ukuran 

keteladanan peserta didik. Karakter peduli lingkungan sebagai pondasi kelestarian dan 

kebermanfaatan di semua kalangan. Keteladanan dan pembiasaan merupakan upaya 

untuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan menuju pengelolaan yang lebih baik. 

Berkowitz, Marvin, dkk. (2005). What works in character education: a research-

driven guide for educators. Pendidikan karakter dapat bekerja ketika diimplementasikan 

dengan kesetiaan dan luas, dan memiliki dampak yang sangat kuat. pendidikan karakter 

yang efektif cenderung mencakup: pengembangan profesional; mahasiswa strategi 

pedagogis interaktif; fokus eksplisit pada karakter/etika; pelatihan langsung dari 

kompetensi sosial dan emosional; pemodelan karakter; strategi pengelolaan 

kelas/perilaku selaras; dan pelayanan masyarakat dan/atau KKN.  

Hasil penelitian Anggita (2014) karakter peduli lingkungan pada pembelajaran 

biologi di SMP Alam Ar-Ridho. Penanaman dan pengembangan karakter peduli 

lingkungan di SMP Alam Ar-Ridho dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan terstruktur di 

luar pembelajaran. Penanaman dan pngemabngan karakter peduli lingkungan dengan 

pembentukan mindset terbukti dapat membentuk siswa SMP Alam Ar-Ridho yang 

berkarakter religious, mandiri, bertanggungjawab, dan kreatif. 

Yudistira (2014). Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Di 

Sekolah Alam Ungaran Kabupaten Semarang.  Hasil penelitian meliputi: (1) Keterlibatan 
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orang tua dan guru dalam kegiatan SAUNG dapat memberi teladan yang baik kepada 

siswa dan kebijakan program kebersihan akan menanam rasa cinta lingkungan; (2) 

Konsep alam sebagai sumber dan tempat belajar mengembangkan kepekaan dan 

kepedulian siswa terhadap berbagai kondisi lingkungan alam; (3)Pembelajaran outdoor 

dapat memberikan dampak positif dalam pembentukan karakter siswa, seperti: tanggung 

jawab, bekerja sama, tenggang rasa, menghormati orang lain, belajar bersosialisasi dan 

peduli terhadap lingkungannya (4) Sarana dan prasarana yang lengkap di SAUNG 

mendukung dalam mendidik dan mengajarkan siswa untuk peduli lingkungan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penguatan karakter peduli 

lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo, untuk mengetahui masukan dari 

stakeholder dalam penguatan pendidikan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah 

Alam Bengawan Solo, dan untuk menemukan draf model pengembangan penguatan 

karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis deskriptif kealitatif bermaksud memahami dan 

mendalami mengenai penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam 

Bengawan Solo. Arah penelitian judul tersebut adalah untuk mengetahui perencanaan 

dan kegiatan pendidikan karakter pada siswa di Sekolah Alam Bengawan Solo. 

Penelitian ini terfokus pada bagaimana penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa 

Sekolah Alam Bengawan Solo dalam perencanaan dan kegiatan pendidikan karakter 

peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo. 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Alam Bengawan Solo. Sekolah alam ini 

berada di Dukuh Panjangan RT 01/RW 01, Desa Gondangsari, Kecamatan Juwiring, 

Kabupaten Klaten. Lokasi penelitian cukup strategis karena letak sekolah yang cukup 

mudah dijangkau meskipun tidak dekat dengan jalan raya. Letak sekolah ini berada di 

area pedesaan dengan suasana yang asri, dan pepohonan yang rindang. Lingkungan 

sekolah yang menyatu dengan alam ini dan dekat dengan anak sungai Bengawan Solo 

memberikan pelajaran tersendiri bagi peserta didik untuk belajar dan bermain yang 

menyatu dengan alam. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret – Juni  2017. Nara 

sumber pada penelitian ini adalah Ketua yayasan, Kepala Sekolah, guru, dan siswa 

Sekolah Alam Bengawan Solo. 

Teknik Pengumpulan Data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Data diperoleh 
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dari nara sumber yang berperanserta pada pengimplementasian penguatan karakter peduli 

lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo. Teknik analisis data 

menggunakan analisis data model interaktif  (Miles dan Huberman, 1992: 16). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo  

Penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan 

Solo yang karena dimulai dari nama sekolah yaitu sekolah alam karena memang ada 

berbasis lingkungan.  Selain itu, dari sisi output anak setelah lulus dari Sekolah Alam 

Bengawan Solo diharapkan bisa menjaga lingkungan dan mencegah kerusakan 

lingkungan alam di sekitarnya dan pengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi.  Program peduli lingkungan dilakukan tiap tahun 

melalui kegiatan di Masjid, Pasar, sungai, Sekolah, dan Outbond. Ketua kelas 

bertanggungjawab terhadap anggotanya dalam melakukan kegiatan peduli 

lingkungan.  

Dalam konsep pembelajaran di Sekolah Alam Bengawan Solo siswa 

dibebaskan menjadi diri mereka dan mengembangkan potensi dirinya untuk tumbuh 

menjadi manusia yang berkarakter, berakhlak mulia, berwawasan ilmu pengetahuan, 

mandiri dan siap menjadi pemimpin. Digunakannya media alam seperti masjid, pasar, 

sungai dimaksudkan untuk mendidik karakter. Saat ini, sungai dianggap tempat 

membuang sampah, meskipun fungsinya sangat vital. SABS didirikan sekaligus 

untuk menyadarkan masyarakat akan fungsi sungai dan daerah aliran sungai (DAS). 

Pada dasarnya karakter merupakan dasar dari kualitas diri seseorang untuk 

dapat menjadi insan yang mulia. Apabila kualitas diri siswa baik dan senantiasa 

ditingkatkan, maka siswa tersebut dapat menjadi manusia yang bermanfaat bagi 

lingkungan sekitar dan kemajuan bangsa. Hidayatullah (2010: 16) mengemukakan 

bahwa “karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi 

pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong atau 

penggerak serta yang membedakan dengan individu lain.” Sementara pendidikan 

karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh fasilitator  untuk mempengaruhi 

karakter peserta didik (Asmani 2013: 31). Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui 

pendidikan karakter harus dilaksanakan.  

Sekolah Alam Bengawan Solo telah melaksanakan pendidikan karakter 

dengan melibatkan ruang lingkup keluarga dan masyarakat sekitar. Sekolah Alam 
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Bengawan Solo membentuk kurikulum sekolah yang berbasis karakter sehingga 

siswa secara otomatis memperoleh nilai-nilai karakter, ketika siswa masuk di 

lingkungan sekolah. Pendidikan karakter harus dilaksanakan secara 

berkesinambungan, dari waktu ke waktu. Semua warga sekolah, baik Kepala 

Sekolah, fasilitator dan siswa saling berperan aktif melaksanaan pendidikan karakter. 

Penguatan karakter peduli lingkungan melalui membersihkan sungai, 

menanam pohon, membuang sampah pada tempatnya sudah sesuai dengan indikator 

peduli lingkungan untuk siswa Kelas 1-3 seperti buang air besar dan kecil di WC, 

Membuang sampah di tempatnya, membersihkan halaman sekolah, tidak memetik 

bungan di taman sekolah, menjaga kebersihan rumah. Kelas 4-6, membersihkan WC, 

membersihkan tempat sampah, membersihkan lingkungan sekolah, memperindah 

kelas dan sekolah dengan tanaman, ikut memelihara taman di halaman sekolah. 

(Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum, 2010: 37). 

 

b. Masukan dari pihak stakeholder untuk penguatan pendidikan karakter peduli 

lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo  

Adanya hambatan dalam penguatan pendidikan karakter peduli lingkungan 

pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo seperti orang tua masih ada yang tidak 

peduli. Misalnya di sekolah siswa diajari menjaga sampah, anak-anak sudah rapi, tapi 

di rumah para siswa kadang ada orang tua yang tidak memberikan contoh atau 

kebiasaan membuang sampah yang benar.   Dalam menangani hambatan tersebut di 

atas maka orang tua dimohon kerjasamnya untuk lebih mengarahkan anaknya dalam 

membuang sampah pada tempatnya karena di dalam lingkungan sekitar Sekolah 

Alam Bengawan Solo sehingga terbiasakan dari rumah. Pendidikan karakter sangat 

penting bagi siswa agar lahir kesadaran bersama untuk membangun karakter generasi 

muda bangsa yang kokoh. Sehingga, mereka tidak terombang-ambing oleh 

modernisasi yang menjanjikan kenikmatan sesaat serta mengorbankan kenikmatan 

masa depan yang panjang dan abadi. Lembaga pendidikan seyogianya menjadi pionir 

kesadaran pendidikan karakter ini. Sebab, lembaga pendidikan semestinya lebih 

dahulu mengetahui dekadensi moral dan bahaya modernisasi yang ada di depan mata 

generasi masa depan bangsa. 

Keberadaan sekolah yang peduli dan berwawasan lingkungan akan dapat 

membangun pondasi pada dirisiswa-siswi sebagai dasar dalam pembentukan etika 
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lingkungan. Menanamkan Pendidikan Lingkungan Hidup sejak dini 

dilingkungansekolah akan menjadi bekal yang kuat bagi siswa dalam 

mewujudkankesadaran dan kedisiplinan siswa, membuahkan budaya bersih dansehat, 

serta munculnya perilaku-perilaku dan upaya-upaya pelestarian lingkungan 

penghijauan serta perilaku hemat energi (Mulyana 2009: 42). 

Kesadaran pendidikan karakter dari sekolah diharapkan juga diikuti oleh 

pihak keluarga, masyarakat, media massa, dan seluruh elemen bangsa ini. Sehingga, 

terjadi sinergi kekuatan dalam membangun bangsa ini demi lahirnya kader-kader 

masa depan yang berkarakter. Serta berkepribadian kuat dan cermat. Megawangi 

dalam Buya (2012) berpendapat bahwa pendidikan karakter adalah sebuah usaha 

mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi yang positif pada lingkungannya. 

c. Model pengembangan penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah 

Alam Bengawan Solo. 

Pengembangan penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah 

Alam Bengawan Solo dilakukan setiap 2 bulan sekali ada tema lingkungan, 

perencanaan di luar pembelajaran, bersih-bersih bengawan Solo. Pengelolaan 

penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo 

yang berkaitan dengan peduli lingkungna yaitu mengangkat tema lingkungan. 

Evaluasi penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan 

Solo tidak pernah ngasih evaluasi tapi ngasih karakter ke anak-anak, kalau ada yang 

kurang ya ditambah lagi. Evaluasi ke orang tua juga ada tentang hasil dan sikap anak. 

Model pengembangan penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah 

Alam Bengawan Solo adalah Rencana pengembangan ada komunitas untuk DAS 

bengawan Solo, untuk mengelola antara masyarakat, orang tua, dan siswa. 

Pendidikan karakter sebagai  usaha  yang dilakukan oleh personel  sekolah, 

bahkan yang dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota masyarakat, 

untuk membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atau memiliki sikap peduli, 

berpendirian, dan tanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan 

upaya yang dilakukan fasilitator bersama orang tua dan anggota masyarakat untuk 

memberikan pengaruh karakter kepada anak, fasilitator membantu untuk membentuk 

watak dengan memupuk nilai-nilai etika. Untuk itu, peran masyarakat dan orang tua 
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sangat diperlukan. Keberhasilan pendidikan tidak tergantung lembaga tetapi peran 

komunitas.  

Pembelajaran seperti ini harus dimulai sejak dini, agar kelak menjadi terbiasa. 

Orangtua maupun pendidik dapat memberikan teladan kepada anak-anak. Misalnya, 

ketika melihat sampah langsung diambil dan dimasukkan di tempat sampah, 

menanam dan menyirami pepohonan, serta menjaga kebersihan kelas maupun 

pekarangan sekolah maupun rumah (Fadlillah dan Khorida, 2013: 203-204). 

Dalam kerangka character building, peduli lingkungan menjadi nilai yang 

penting untuk ditumbuhkembangkan. Manusia berkarakter adalah manusia yang 

memiliki kepedulian terhadap lingkungan, baik lingkungan sosial maupun 

lingkungan fisik. Manusia semacam ini memiliki kesadaran bahwa dirinya menjadi 

bagian yang tidak terpisah dari lingkungan sekaligus berusaha untuk berbuat sebaik 

mungkin bagi lingkungannya. Hubungan timbal balik semacam ini penting artinya 

untuk harmonisasi lingkungan. Munculnya berbagai persoalan lingkungan yang 

semakin hari semakin kompleks merupakan cermin dari tidak harmonisnya relasi 

manusia dengan lingkungan (Naim, 2012: 200) 

 

4. PENUTUP 

1. Penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo 

yang dimulai dari nama sekolah yang berbasis lingkungan, output yang bisa menjaga 

lingkungan dan mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya dan 

pengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  

Penguatan dilakukan tiap tahun melalui kegiatan di Masjid, Pasar, sungai, Sekolah, 

dan Outbond. Ketua kelas bertanggungjawab terhadap anggotanya dalam melakukan 

kegiatan peduli lingkungan.  

2. Masukan dari pihak stakeholder untuk penguatan pendidikan karakter peduli 

lingkungan pada siswa Sekolah Alam Bengawan Solo melalui 3 M yaitu Melakukan, 

Mengerjakan, dan Membiasakan. 

3. Model pengembangan penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa Sekolah 

Alam Bengawan Solo dilakukan di luar pembelajaran, seperti bersih-bersih sungai 

bengawan Solo.  
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